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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, diperoleh 

simpulan sebagai berikut: 

1. “Dewan Komisaris Independen berpengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak” tidak didukung oleh data. Hal ini terjadi 

karena masih adanya kendali dari pemegang saham  dan tidak 

semua anggota dewan komisaris independen menunjukkan 

independensinya. Sehingga mengakibatkan menurunnya 

pengawasan dari dewan komisaris independen terhadap 

kebijakan perusahaan. Dengan menurunnya pengawasan tersebut 

maka pembayaran pajak menjadi lemah sehingga terjadi tindakan 

penghindaran pajak dalam perusahaan. 

2. “Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak” tidak didukung oleh data. Hal ini 

dikarenakan pemilik institusional memiliki wewenang untuk 

membuat keputusan yang dapat memaksimalkan kesejahteraan 

pemegang saham institusionalnya sendiri, terkonsentrasinya 

struktur kepemilikan belum tentu mampu memberikan kontrol 

yang baik terhadap tindakan manajemen atas sikap 

oportunistiknya dalam melakukan penghindaran pajak. 

3. “Komite Audit berpengaruh negatif  terhadap penghindaran 

pajak” tidak didukung oleh data. Hal ini diduga karena   
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4. keberadaan komite audit dalam perusahaan tidak dapat 

menjalankan tugasnya dalam memonitori pelaporan keuangan 

yang baik dan kegiatan yang dilakukan oleh manajemen. 

Sehingga tindakan penghindaran pajak tidak dapat terdeteksi. 

5. “Leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak” 

tidak didukung oleh data. Hal ini mengindikasikan bahwa, 

perusahaan memiliki utang yang sebagian besar berasal dari 

pinjaman modal kepada pemegang saham atau pihak berelasi, 

sehingga beban bunga yang ditimbulkan tidak dapat digunakan 

sebagai pengurang laba kena pajak perusahaan. Beban bunga 

yang dapat digunakan sebagai pengurangan laba kena pajak 

perusahaan adalah beban bunga yang timbul karena adanya 

pinjaman dari pihak ketiga yang tidak memiliki hubungan 

dengan perusahaan. 

6. “Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap penghindaran 

pajak” didukung oleh data.  Hal ini dikarenakan perusahaan yang 

diklasifikasikan sebagai perusahaan besar akan cenderung untuk 

meminimalkan tindakan pajak agresif karena ketatnya 

pengawasan oleh otoritas publik.  

 

5.2. Keterbatasan  

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan 

gambaran tentang pengaruh dewan komisaris independen, 

kepemilikan institusional, komite audit, leverage dan ukuran 

perusahaan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 
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manufaktur. Namun,  penelitian ini masih mengandung keterbatasan 

yaitu, pengukuran variabel independen untuk penelitian ini , misal: 

pertama, dewan komisaris independen adalah presentase jumlah 

dewan komisaris independen terhadap jumlah seluruh anggota dewan 

komisaris independen. Kedua, komite audit adalah jumlah komite 

audit yang ada dalam setiap perusahaan. Dimungkinkan  untuk 

menggunakan pengukuran variabel independen yang berbeda.  

 

5.3. Saran 

    Berdasarkan pada hasil analisis pengujian hipotesis dan 

keterbatasan penelitain. Maka saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut, untuk penelitian di masa mendatang disarankan 

pengukuran untuk variabel independen dewan komisaris independen 

dan komite audit menggunkan pengukuran yang berbeda. Misal, 

dewan komisaris independen dan komite audit dapat diukur melalui 

jumlah rapat yang dihadiri oleh dewan komisaris independen dan 

komite audit .  Sehingga dengan pengukuran yang berbeda tersebut 

dapat mempengaruhi pada hasil penelitian menjadi lebih baik. 
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